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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Bapak/Ibu/Sdr. Peserta dan Pemakalah SNATIKA 2017 yang saya hormati, 
pertama-tama saya ucapkan selamat datang atas kehadiran Bapak/Ibu/Sdr, dan 
tak lupa kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan peran serta 
Bapak/Ibu/Sdr dalam kegiatan ini. 
 
SNATIKA 2017 adalah Seminar Nasinal Teknologi Informasi, Komunikasi dan 
Aplikasinya yang diselenggarakan oleh STIKI Malang bekerjasama dengan EC-
COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan 
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara 
Denpasar-Bali. Sesuai tujuannya SNATIKA 2017 merupakan sarana bagi peneliti, 
akademisi dan praktisi untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitian, ide-ide 
terbaru mengenai Teknologi Informasi, Komunikasi dan Aplikasinya. Selain itu 
sesuai dengan tema yaitu “Keamanan Informasi untuk Ketahanan Informasi Kota 
Cerdas”, topik-topik yang diambil disesuaikan dengan kompetensi dasar dari 
APTIKOM Wilayah 7 yang diharapkan dapat mensinergikan penelitian yang 
dilakukan oleh para peneliti di bidang Informatika dan Komputer. Semoga acara 
ini bermanfaat bagi kita semua terutama bagi perkembangan ilmu dan teknologi 
di bidang teknologi informasi, komunikasi dan aplikasinya. 
 
Akhir kata, kami ucapkan selamat mengikuti seminar, dan semoga kita bisa 
bertemu kembali pada SNATIKA yang akan datang. 
 
 
 
Malang, 20 November 2017 
Panitia SNATIKA 2017 
 
 
 
Daniel Rudiaman S., S.T, M.Kom 
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SAMBUTAN KETUA 
SEKOLAH TINGGI INFORMATIKA DAN KOMPUTER INDONESIA (STIKI) MALANG 
 
Yang saya hormati peserta Seminar Nasional SNATIKA 2017, 
 
Puji & Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas 
terselenggarakannya Seminar Nasional ini sebagai rangkaian kerjasama dengan 
EC-COUNCIL, APTIKOM Wilayah 7 dan Forum Dosen Kota Malang serta Perguruan 
Tinggi selaku Co-host: Universitas Nusantara PGRI Kediri dan STMIK Primakara 
Denpasar-Bali. Kami ucapkan selamat datang kepada peserta Seminar Nasional 
serta rekan-rekan perguruan tinggi maupun mahasiswa yang telah berpartisipasi 
aktif sebagai pemakalah maupun peserta dalam kegiatan seminar nasional ini. 
Konferensi ini merupakan bagian dari 10 Flag APTIKOM untuk meningkatkan 
kualitas SDM ICT di Indonesia, dimana anggota APTIKOM khususnya harus haus 
akan ilmu untuk mampu memajukan ICT di Indonesia. 
 
Konferensi ICT bertujuan untuk menjadi forum komunikasi antara peneliti, 
penggiat, birokrat pemerintah, pengembang sistem, kalangan industri dan seluruh 
komunitas ICT Indonesia yang ada didalam APTIKOM maupun diluar APTIKOM. 
Kegiatan ini diharapkan memberikan masukan kepada stakeholder ICT di 
Indonesia, yang meliputi masyarakat, pemerintah, industri dan lainnya, sehingga 
mampu sebagai penggerak dalam memajukan ICT Internasional. 
Akhir kata, semoga forum seperti ini dapat terus dilaksanakan secara periodik 
sesuai dengan kegiatan tahunan APTIKOM. Dengan demikian kualitas makalah, 
maupun hasil penelitian dapat semakin meningkat sehingga mampu bersinergi 
dengan ilmuwan dan praktisi ICT internasional. 
 
Sebagai Ketua STIKI Malang, kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
atas segala bantuan demi suksesnya acara ini. 
 
 
“Mari Bersama Memajukan ICT Indonesia” 
 
 
Malang, 20 November 2017 
Ketua STIKI, 
 
 
Dr. Eva Handriyantini, S.Kom, M.MT.  
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ABSTRAK 

Teknologi informasi sudah menjadi hal yang sangat lumrah dan sebuah keharusan dalam segala 

aspek kehidupan. Puskesmas Kecamatan Baturiti sebagai pihak yang berhubungan erat dengan 

Dinas Kesehatan sangat memerlukan pertimbangan yang tepat untuk mengambil tindakan. sistem 

yang ada di Puskesmas 1 Baturiti masih manual sehingga menyulitkan pihak puskesmas dan kurang 

efektif untuk memonitoring masyarakat yang terkena penyakit kronis dan demam berdarah, 

sehingga penanganan dan informasi sangat lambat. Sistem Informasi Geografis untuk Monitoring 

penyakit kronis dan penyakit demam berdarah  yang tersebar di Desa Baturiti di harapkan dapat 

menunjang kinerja pegawai puskesmas. Metode yang di gunakan untuk membuat sistem informasi 

geografis pemetaan penyakit kronis dan demam berdarah ini menggunakan metode waterfall yang 

dimulai dari survei sistem, analisa sistem, desain sistem, pembuatan sistem, implementasi sistem 

dan penyebaran kuesioner, dan pemeliharaan sistem. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi 

geografis pemetaan penyakit kronis dan demam berdarah berbasis website yang dapat digunakan 

untuk memetakan penyakit kronis dan demam berdarah. sistem informasi geografis pemetaan 

penyakit kronis dan demam berdarah memiliki 3 user yang terdiri dari, operator, kepala puskesmas, 

dan petugas.. Hasil  kuesioner yang telah di sebar dilakukan ke seluruh pengguna sistem 

menyimpulkan bahwa sistem informasi geografis pemetaan penyakit kronis dan demam berdarah 

efektif dan efisien di kembangkan untuk menunjang kinerja pihap Puskesmas1 Baturiti. 

 

Kata Kunci: GIS, Penyakit Kronis, Puskesmas, 

 

1. Pendahuluan 

Keberadaan sebuah informasi yang 

realtime, cepat, dan akurat menjadi hal yang 

sangat penting bagi kelangsungan hidup 

manusia saat ini. Data dan informasi yang 

diperlukan tentu harus mudah diakses dengan 

efektif dan efisien oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan. Penyakit merupakan 

masalah yang sering kali dihadapi dalam 

masyarakat. Peningkatan penderita penyakit 

maupun timbulnya jenis penyakit yang baru 

dikenal merupakan tantangan yang harus 

dihadapi oleh masyarakat dan pemerintah 

khususnya Puskesmas dan Dinas Kesehatan. 

Salah satu kasus penyakit yang cukup sering 

melanda wilayah di Bali kususnya 

Kecamatan Baturiti adalah penyakit kronis 

dan penyakit demam berdarah. Peningkatan 

penderita penyakit ini sering terjadi dari 

tahun ke tahun bahkan sampai menimbulkan 

kondisi luar biasa di daerah tertentu ( Adi 

Kristan, 2007). Permasalahan yang di 

alami oleh pihak puskesmas 1 Baturiti adalah 

pada saat masyarakat Baturiti yang terkena 

penyakit kronis dan penyakit demam 

berdarah pihak dari puskesmas tidak bisa 

memonitoring masyarakat dikarenakan 

sistem yang ada di puskesmas baturiti masih 

manual. Maka dari itu pihak dari puskesmas 

1 Baturiti tidak bisa melakukan monitoring 

dan pencegahan agar penyakit tersebut tidak 

lebih parah dan lebih meluas lagi. Puskesmas 

Kecamatan Baturiti sebagai pihak yang 

berhubungan erat dengan Dinas Kesehatan 

sangat memerlukan pertimbangan yang tepat 

untuk mengambil tindakan dalam mengatasi 

masalah penyakit pada daerah tersebut. 

Sistem informasi geografis merupakan alat 

bantu untuk menyampaikan informasi 

mengenai persebaran penyakit di suatu 

wilayah. Dalam hal ini, data yang diberikan 

adalah data yang berwujud data spasial yang 

divisualisasikan dengan adanya peta tematik 

dan data non spasial yang berkaitan langsung 

dengan data pendarita. Adapun data-data 

yang diperlukan untuk menganalisa kondisi 

mailto:rustanaputrayasa@gmail.com
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daerah terhadap penyakit adalah: (a) data 

penderita penyakit, (b) data daerah endemi, 

(c) dan data geografis (kecamatan dan 

kelurahan) berdasarkan data penderita per 

tahun. Selain itu, dengan menggunakan data 

melalui pemetaan dengan sistem informasi 

geografis akan dapat memberikan 

kemudahan dalam pengambilan keputusan 

dalam penanganan penyebaran penyakit. 

Keberadaan sebuah sistem yang mampu 

mengakomodir seluruh data penyebaran 

penyakit di suatu wilayah menjadi suatu nilai 

lebih bagi pengambilan tindakan pencegahan 

karena keakuratan data dan kemudahan data 

yang diberikan. Oleh karena itu, sistem 

informasi geografis ini dapat dijadikan 

sebagai alat bantu yang mendukung 

penyelidikan penyakit kronis dan demam 

berdarah dan juga sebagai alat bantu untuk 

memantau kondisi daerah terhadap penyakit 

kronis dan demam bedarh untuk menangani 

kasus penyakit di daerah rawan terhadap 

penyakit kronis dan demam berdarah. Sistem 

informasi geografis ini juga dirancang untuk 

memberikan kemudahan penyimpanan data 

penderita penyakit kronis dan demam 

berdarah sehingga memudahkan dalam 

pengidentifikasian dan pencarian. 

Berdasarkan pemaparan yang diuraikan 

diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

analisis dan kemudian merancang sistem 

informasi yang dilanjutkan dengan 

pembuatan GIS (Sistem Informasi Geografis) 

Pemetaan penyakit kronis dan demam 

berdarah. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam tahap ini penulis melakukan 

perancangan GIS pemetaan penyakit kronis 

dan demam berdarah di puskesmas 1 Baturiti 

berbasis Website dengan menggunakan 

metodologi waterfall. Menurut jogiyanto 

(2005) Metode pengembangan sistem 

waterfall merupakan urutan 

kegiatan/aktivitas yang dilakukan dalam 

pengembangan sistem mulai dari penentuan 

masalah, analisis kebutuhan, perancangan 

implementasi, integrasi, uji sistem, 

penerapan dan pemeliharaan. Model ini 

menawarkan cara pembuatan perangkat 

lunak secara lebih nyata. 
Pressman (2010), metode waterfall 

merupakan suatu sistem pendekatan pada 

pengembangan perangkat lunak yang 

sistematis, yang terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall (Presman 

2010) 

 

1. Survei sistem, tahapan ini melakukan 

analisa kebutuhan apa saja yang 

dibutuhkan dalam pembuatan sistem 

dan berbasis web seperti data penduduk 

data penduduk yang terkena penyakit 

kronis dan penyakit demam berdarah. 

2. Analisa kebutuhan sistem, berdasarkan 

hasil survei yang telah dilakukan, maka 

dalam penelitian ini akan merancang 

Sistem Informasi Geografis pemetaan 

penyakit kronis dan demam berdarah 

pada puskesmas 1 Baturiti berbasis 

website untuk memetakan dan 

memonitoring masyarakat Baturiti yang 

terkena penyakit kronis dam demam 

berdarah dan mencegah masyarakat 

yang sehat agar tidak terkena penyakit 

kronis dan demam berdarah. Dimana 

sistem tersebut dapat mengakses jumlah 

penduduk ,jumlah penduduk yang 

terkena penyakit kronis dan demam 

berdarah. 

3. Perancangan system pada penelitian ini 

terlebih dahulu membuat Flow Chart 

Diagram, Data Flow Diagram (DFD 

level.0 ). 

4. Pembuatan sistem  pada penelitian ini, 

menggunakan bahasa pemrograman 

PHP Mysql dan bentuk tampilannya 

menggunakan Bootstrap, terintregasi 

dengan Google API untuk mengetahui 

jumlah penyakit kronis dan demam 

berdarah yang tersebar di Baturiti. 

5. Pengujian sistem, sebelum di 

implementasikan sistem yang telah 

dibangun dilakukan pengujian terlebih 

dahulu. Pengujian sistem  pada 

penelitian ini menggunakan metode 

Black Box testing. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui terjadinya 

eror pada sistem. 

6. Pengimplementasian sistem, sistem 

yang telah diuji selanjutnya 

diimplementasikan di Puskesmas 1 

Baturiti kepada kepala puskesmas . 

Pada saat proses implementasi sistem, 
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peneliti memberikan kuesioner untuk 

mengetahui efektifitas dari sistem yang 

dibangun. 

 

Metode yang digunakan untuk mengetahui 

efektifitas dari sistem yang telah dibangun 

menggunakan metode skala likert. (Sugiyono 

2014) Metode skala likert adalah bahwa skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Penyebaran kuesioner di lakukan di 

Puskesma 1 Baturiti dengan jumlah 

responden sebanyak 10  dan 10 pernyataan. 

 

3. Perancangan Sistem 
Diagram konteks Sistem informasi pemetaan 

penyakit kronis dan penyakit demam 

berdarah dengan 4 user yang di antaranya 

kepala puskesmas, operator, petugas, dan 

masyarakat. 

Tugas dari operator adalah menginputkan 

data peta, data verifikasi, masterdata, 

monitoring, laporan, grafik dan SMS. 

sedangkan kepala puskesmas mendapatkan 

autput berupa laporan data peta laporan data 

penduduk,petugas dan monitoring, laporan 

grafik penyakit, dan petugas mendapatkan 

autput berupa laporan peta,laporan verifikasi, 

dan laporan SMS, sedangkan masyarakat 

mendapatkan autput berupa SMS jadwal 

control ke puskesmas. 
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Gambar 2 Diagram Konteks 

 

Dibawah ini adalah Data Flow Diagram 

(DFD) Level 0 pada sistem informasi 

geografis pemetan penyakit kronis dan 

demam berdarah 
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Gambar 3 Data Flow Diagram (DFD) 

Level (0) 

 

Di bawah ini adalah Entity Relationship 

Diagram merupakan relasi Database yang 

dirancang untuk Sistem Informasi Geografin 

Pemetaan Penyakit Kronis dan Demam 

Berdarah di Puskesmas 1 Baturiti:  

 

 
Gambar 4 Entity Relationship Diagram 
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4. Implementasi Sistem 
Pengimplementasian sistem informasi 

geografis pemetaan penyakit kronis dan 

demam berdarah di Puskesmas 1 Baturiti 

berbasis website adalah sebagai berikut: 

1. Login 

 
Gambar 5 Login Kepala Puskesmas 

 

2. form dashboard peta berisikan 

informasi penyakit kronis dan demam 

berdarah yang dapat di lihat oleh kepala 

puskesmas. 

 
Gambar 6 Dashboard Peta 

 

3. form Laporan penduduk berisikan data-

data dari penduduk yang di bawahi oleh 

puskesmas 1 Baturiti 

 

 
Gambar 7 Laporan Penduduk 

 

4. form Laporan petugas berisikan data-

data dari petuga-petugas puskesmas 1 

Baturiti 

 
Gambar 8 Laporan Petugas 

5. form Laporan monitoring berisikan 

data-data tentang monitoring kesehatan 

masyarakat yang di bawahi oleh 

Puskesmas 1 Baturiti 

 

 
Gambar 9 Laporan Monitoring 

 

6. form Laporan grafik penyakit kronis 

berisikan data-data yang berupa grafik 

tentang penyebaran penyakit kronis di 

setiap desa 

 

 
Gambar 10  Grafik Penyakit Kronis 

 

7. form Laporan grafik penyakit DBD 

berisikan data-data yang berupa grafik 

tentang penyebaran penyakit DBD 

 

 
Gambar 11 Grafik Penyakit DBD 

 

5. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem informasi Geografis 

pemetaan penyakit kronis dan demam 

berdarah di puskesmas 1 Baturiti berbasis 

website dilakukan untuk menjamin kualitas 

dan juga mengetahui kelemahan dari 

perangkat lunak yang dibangun, pengujian 

perangkat lunak ini menggunakan metode 

pengujian blackbox, dimana pengujian 

blackbox berfokus pada fungsi dan sub fungsi 

yang terdapat di dalam sistem. 
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Tabel 1 

Pengujian Blackbox 

No  Diujikan Diharapkan Hasil pengamatan Kesimpulan 

1 Login Sistem akan melakukan validasi 

terhadap username dan 

password yang dimasukan oleh 

user. Jika validasi berhasil user 

akan dibawa menuju dashboard. 

Halaman dashboard 

muncul setelah 

validasi username 

dan password 

berhasil 

Sesuai 

2 Menu peta Sistem akan memberikan output 

berupa data peta penyakit kronis 

dan penyakit demam berdarah 

kepada kepala puskesmas 

Sistem berhasil 

menampikan menu 

dashboard peta 

setelah kepala 

puskesmas 

melakukan login 

Sesuai 

 

3 Laporan 

penduduk 

Sistem akan memberikan output 

berupa data laporan penduduk 

untuk kepala puskesmas 

Sistem berhasil 

menampikan 

Laporan setelah di 

inputkan oleh 

operator 

sesuai 

4 Laporan 

petugas 

Sistem akan memberikan output 

berupa laporan petugas kepada 

kepala puskesmas 

Sistem berhasil 

menampilkan data 

petugas setelah di 

inputkan oleh 

operator 

sesuai 

5 Laporan 

monitoring 

Sistem akan memberikan output 

berupa laporan monitoring 

kepada kepala puskesmas 

Sistem akan 

menampilkan 

laporan monitoring 

setelah data di 

inputkan oleh 

operator 

sesuai 

6 Laporan 

grafik 

penyakit 

kronis 

Sistem akan memberikan output 

berupa laporan grafik penyakit 

kronis kepada kepala puskesmas 

Sistem akan 

menampilkan grafik 

penyakit kronis 

kepada kepala 

puskesmas 

sesuai 

7 Laporan 

grafik 

penyakit 

DBD 

Sistem akan memberikan output 

berupa laporan grafik penyakit 

DBD kepada kepala puskesmas 

Sistem akan 

menampilkan grafik 

penyakit DBD 

kepada kepala 

puskesmas 

sesuai 
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6. Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui efektifitas website 

sistem informasi geografis pemetaan 

penyakit kronis dan demam berdarah 

dibutuhkan data yang didapatkan dari hasil 

survey terhadap user atau pengguna pada 

pihak puskesmas  yaitu 10 responden terdiri 

dari 1 kepala puskesmas, 4 orang operator, 5 

orang petugas puskesmas. Kuesioner berupa 

pernyataan-pernyataan yang tertera pada 

tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Pernyataan Item Kuesioner 

NO PERNYATAAN 

1 Pihak puskesmas 1 baturiti merasa puas dengan website Sistem Informasi Geografis 

pemetaan penyakit kronis dan demam berdarah yang membantu dalam proses pemetaan 

dan monitoring penyakit kronis dan demam berdarah. 

2 Tampilan website sistem informasi geografis pemetaan penyakit kronis dan demam 

berdarah sesuai dengan  keinginan pihak puskesmas 1 Baturiti. 

3 Waktu yang diperlukan dalam mengakses dan memperoleh laporan data penyakit kronis 

dan demam berdarah sangat cepat dan efisien. 

4 Pekerjaan lebih mudah dan cepat menggunakan sistem informasi geografis berbasis 

website dalam pemetaan penyakit kronis dan demam berdarah. 

5 sistem informasi geografis dapat Meningkatkan efisiensi kerja dalam mengelola data 

penyakit kronis dan demam berdarah pada puskesmas 1 Baturiti. 

6 Pihak Puskesmas 1 Baturiti puas dengan menerapkan sistem informasi geografis pemetaan 

penyakit kronis dan demam berdarah yang digunakan untuk memudahkan kinerja  pihak 

puskesmas 1 Baturiti. 

7 Kecepatan akses sistem informasi geografis sesuai yang di inginkan pihak puskesmas 1 

Baturiti. 

8 Penggunaan website sistem informasi geografis pemetaan penyakit kronis dan demam 

berdarah mudah di mengerti dan digunakan oleh pihak puskesmas 1 Baturiti 

9 Pihak Puskesmas 1 Baturiti merasa puas dan memiliki semangat dalam bekerja karena 

sistem informasi geografis pemetaan penyakit kronis dan demam berdarah yang 

mendukung pekerjaan. 

10 Website sistem informasi geografis pemetaan penyakit kronis dan demam berdarah 

memudahkan pihak puskesmas 1 Baturiti dalam adanya suatu media penyimpanan khusus 

untuk menyimpan data-data rekamedis Pasien. 

jawaban dari hasil kuesioner diukur 

menggunakan perhitungan skala likert, 

adapun penilaiannya skala 1 sampai 5. 

Penjelasan tiap nilai tertera pada tabel 2 

berikut:  

Keterangan penilaian kuesioner: 

 

Tabel 3 

Penilaian Kuesioner 

Nilai Kategori 

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Kurang Setuju 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner 

terhadap 10 responden, dilakukan analisis 

kuesioner untuk mengetahui efektifitas 

sistem informasi geografis pemetaan 

penyakit kronis dan demam berdarah telah 

dikembangkan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

𝑧 =
∑𝑥

𝑦
 

Keterangan: 

z= efektifitas 

∑x=total nilai kuesioner 

y= jumlah responden  (1) Raditya 2016 

 

Hasil analisis perhitungan kuesioner 

efektifitas maka dapat diperoleh bahwa dari 

20 responden dengan 10 pernyataan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Analisis Kuesioner  

Item 

Kuesioner 
Hasil Kategori 

Pernyataan 1 4.2 Setuju 

Pernyataan 2 4.3 Setuju 

Pernyataan 3 4.4 Setuju 

Pernyataan 4 4.5 Setuju 

Pernyataan 5 4.3 Setuju 
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Item 

Kuesioner 
Hasil Kategori 

Pernyataan 6 4.4 Setuju 

Pernyataan 7 4.4 Setuju 

Pernyataan 8 4.3 Setuju 

Pernyataan 9 4.5 Setuju 

Pernyataan 10 4.4 Setuju 

 

Tabel 5 

Detail Hasil Analisis Kuesioner 

 
 

Jadi rata-rata seluruh item pernyataan 

diperoleh nilai 4,xx berada dalam kategori 

setuju, bahwa sistem informasi geografis 

pemetaan penyakit kronis dan demam 

berdarah efektif dikembangkan sebagai 

penunjang kinerja  pihak Puskesmas 1 

Baturiti 

 

7. Kesimpulan  

 Dalam Sistem Informasi Geografis 

pemetaan penyakit kronis dan demam 

berdarah ini terdapat Peta persebaran 

penyakit kronis dan demam berdarah di 

Kecamatan Baturiti, data grafik jumlah 

penderita penyakit kronis dan demam 

berdarah, serta laporan data penduduk data 

petugas data monitoring , User dapat melihat 

atau monitoring masyarakat yang terkena 

penyakit kronis dan penyakit demam 

berdarah yang tersebar di masing- masing 

Desa yang di bawahi oleh puskesmas 1 

Baturiti melalui website Sistem Informasi 

Geografis pemetaan penyakit kronis dan 

demam berdarah. 
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